penyelesaian mampu  menemukan konsep yang tepat untuk

menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki, dan pada aspek
memeriksa kembali Subjek FI mampu menjelaskan kembali pemecahan

masalah yang telah digunakan. subjek dalam penyelesaian masalah

tersebut dengan benar

2.  Subjek FD pada aspek memahami masalah Melakukan identifikasi dengan
menceritakan maksud atau tujuan dari masalah, Menentukan yang akan
diidentifikasi dalam hal ini apa yang diketahui dengan simbol-simbo]
tanpa menjelaskan keterangan yang jelas. Subjek FD pada aspek
merencanakan penyelesaian mampu menemukan konsep untuk

menyelesaikan masalah yang ada, dimana subjek menyelesaikan masalah

dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pada aspek

43

Scanned by CamScanner



melaksanakan fencana Subjek "

ada, dimana subjek menyelesaik I meclslon e e

pada lingkaran, dengan P e menggunan e

I Menggunakan rumus-rumus dan langkah-langkah
| 84N yang telah i pelajari. . pada aspek memeriksa kembali

Subjek FD mampy menjelaskan kembalj pemecahan masalah yang telah

digunakan. subjek dalam Penyelesaian masalah tersebut dengan benar.

Dari penjelasan diatag terungkap bahwa pada aspek memahami masalah, kedua
subjek tersebut dapat menuliskap apa yang diketahui dan apa yang ditanya serta
maksud dari soal tersebut dengan bahasa mercka masing — masing sesuai dengan
pemahaman mereka.

Pada aspek merencanakan penyelesaian, kedua subjek mampu menemukan
konsep yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang tarsebut. Pada aspek
melaksanakan rencana penyelesaian, kedua subjek memiliki perbedaan dalam
menyelesaikan masalah tersebut. subjek FI mampu memecahkan masalah dengan
caranya sendiri dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki,
sedangkan subjek FD menyelesaikan masalah dengan menggunakan aturan pada
lingkaran, dengan menggunakan rumus-rumus dan langkah-langkah sesuai dengan
yang telah ia pelajari. tetapi kedua subjek dapat melakukan perhitungan dan dapat
menarik kesimpulan dari soal tersebut dengan bahasa masing —masing sesuai

dengan hasil pekerjaan masing —masing.

Pada aspek memeriksa kembali, kedua subjek tersebut dapat menjelaskan

bahwa cara yang telah digunakan dalam pemecahan masalah telah menjawab

pertanyaan.
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B. Saran

Dari hasi) iti
Penelitian ip;
St beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan
antara lain;

1. subjek FI m
aMpu memecahkan masalah dengan caranya sendiri dengan

men
ggunakan pengetahyay yang telah dimiliki, sedangkan subjek FD

menyelesaikan masalah dengan menggunakan aturan pada lingkaran,

dengan menggunakan Tumus-rumus dan langkah-langkah sesuai dengan

yang telah ia pelajari.oleh karena ity, peneliti menyarankan agar guru lebih
kreatif dalam menyajikan materi pelajaran misalnya dibentuk dalam
kelompok sehingga siswa bertukar pikiran dan saling bekerja sama agar
siswa saling melengkapi dalam pemecahan masalah matematika.

- Penelitian ini terbatas pada pemecahan masalah matematika ditinjau dari
perbedaan gaya kognitif sehingga bagi penelitian lainnya dapat ditinjau

dari gaya belajar atau ditinjau dari yang lainnya.
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